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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas V SD Negeri 4 Banyuasin III Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Problem Solving.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dilakukan persiklus atau
kegiatan berulang. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Pengeloaan hasil belajar siswa menggunakan analisis kuantitatif dimana skor maksimal setiap soal pada
siklus I dan siklus II adalah 100. Berdasarkan penelitian bahwa Metode pembelajaran Problem Solving
dapat meningkatakan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri
4 Banyausin III. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebelum perbaikan hanya ada 7 orang (28%)
yang terlibat aktif. Pembelajaran setelah melakukan siklus I siswa yang telibat aktif 16 orang (64%).
Dan setelah dilakukan siklus IT keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat yaitu 22 orang (88%).
Perubahan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada ketuntasan belajar
dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum perbaikan siswa yang tuntas hanya 3 Orang (12%), setelah
dilakukan siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 Orang (44%). Pada siklus I sudah
menunjukkan adanya kemajuan tetapi, Karena persentase ketuntasan belum mencapai 85% maka
dilakukan siklus II, hasil yang didapat pada siklus II yaitu 22 Orang (88%). Karena persentase
pencapaian hasil belajar siswa sudah tercapai maka tidak dilanjutkan siklus III.

Kata kunci: Metode problem solving, Pembelajaran Bahasa Indonesia
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A. PENDAHULUAN

Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang telah diterapkan
pemerintah dalam kurikulum pengajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting
dipelajarai bagi siswa di sekolah, karena pembelajaran Bahasa adalah pembelajaran untuk
memperoleh keterampilan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Aspek-aspek
keterampilan dalam pembelajaran Bahasa adalah keterampilan menyimak (listening skill),
keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca (reading skill), dan
keterampilan menulis (writing skill) (Wati et al., 2020).

Keterampilan menyimak (listening skill) yaitu memahami wacana lisan dalam bentuk
perintah, penjelasan, cara kerja, pesan, pengumuman, berita, dogeng, puisi, cerita.
Keterampilan berbicara (speaking skill) yaitu menggunakan perkataan contohnya untuk
mengemukakan pikiran, perasaan, memberikan informasi, wawancara, percakapan.
Keterampilan membaca (reading skill) yaitu menggunakan berbagai jenis bacaan untuk
memahami wacana berupa petunjuk, tulisan panjang dan berbagai karya sastra untuk anak
berbentuk puisi, dongeng, pantun, percakapan, cerita dan drama. Keterampilan menulis (writing
skill) yaitu melakukan kegiatan menulis untuk mengemumakan pikiran, perasaan, dan
informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, pengumuman, dialog, formular,
teks pidato, laporan, ringkasan, berbagai karya sastra, untuk anak berbentuk cerita, puisi dan
pantun (Linggasari & Rochaendi, 2022).

Penguasaan Bahasa Indonesia merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa
(Kurniaman & Zufriady, 2019). Siswa juga harus mampu menghafal dan memahami
permasalahan dalam materi pembelajaran, yang melibatkan aktivitas kognitif dari seseorang
untuk dapat menyelesaikan permasalahan, aktivitas kognitif berupa ingatan jangka pendek dan
juga ingatan jangka Panjang (Kurniaman et al., 2018).

Terdapat beberapa permasalahan yang sering terjadi di kelas misalnya kurangnya
motivasi belejar siswa dan tidak merata, terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi sehingga dapat memahami penjelasan guru dan ada siswa yang lambat dalam menerima
penjelasan guru. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas, hal ini terlihat hanya
beberapa siswa yang bertanya kepada guru apabila siswa belum jelas dalam suatu materi dan
jarangnya siswa yang mau mengemukakan pendapatnya di kelas kecuali siswa tertentu

(Syamsuraidah, 2023).
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Permasalahan-permasalahan diatas masih sering dijumpai, khususnya di SD Negeri 4
Banyuasin III yang masih menggunakan metode ceramah dan membaca. Hal ini dapat dilihat
dari rendahnya nilai rata-rata hasil belajar siswa terutama siswa kelas V. Persentase ketuntasan
hasil belajar siswa yang didapat hanya 12%, hal ini masih jauh sekali hari standar penilaian
yakni persentase ketuntasan hasil belajar diatas 85%.

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan diatas, salah satu strategi untuk
mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan menggunakan metode problem solving. Metode
problem solving (pemecahan masalah) adalah pendekatan yang dirancang untuk membantu
siswa memahami suatu masalah dengan cara memotivasi siswa untuk memperhatikan,
menganalisis, dan berpikir kritis mengenai masalah yang dihadapi. Melalui proses ini, siswa
dapat mengidentifikasi dan menganalisis masalah tersebut, sehingga berupaya menemukan
solusinya (Adolph, 2016). Metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem
solving) dapat meningkatkan proses berpikir kritis siswa, schingga mercka dapat dengan baik
menghadapi berbagai tantangan dan memaknai setiap masalah secara positif (Ristiasari et al.,
2012). Problem solving juga berperan dalam mengembangkan kemampuan kognitif, yang
dikenal sebagai hasil belajar, yang merupakan hasil perkembangan intelektual anak yang
dipengaruhi lingkungan sekolah (Labin & Taborda, 2017).

Beberapa penelitian menggunakan metode problem solving pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh (Liska et al., 2021) dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa yang menggunakan model pembelajaran problem solving dengan yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir. Metode penelitian yang digunakan
adalah Quasi Experimen Design Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan melalui observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data
dilakukan dengan uji korelasi product moment kemudian menganalisis koefisien korelasi
dengan uji validitas dan normalitas, dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan
rumus uji t dan uji N-Gain. Populasi terdiri dari 44 orang siswa kelas XI IPS dan semuanya
digunakan sebagai sampel. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran problem

solving dengan yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir.
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Penerapan model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran ekonomi di MA Nurul
Huda Ngenol berkategori sangat baik.

Penelitian dengan menggunakan metode problem solving juga dilakukan oleh (Dito &
Khaerunnisa, 2021) dengan judul model double loop problem solving sebagai strategi
meningkatkan kemampuan literasi matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan literasi siswa, salah satunya di bidang matematika. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi literatur yang didapatkan secara online
berupa skripsi, tesis, jurnal nasional dan jurnal internasional yang dipublikasikan dalam jangka
waktu 5 tahun terakhir. Model Double Loop Problem Solving merupakan kreatifitas model dari
pengembangan Problem Solving dengan tujuan untuk membuat gerak aktif siswa lebih
bertambah lagi dengan pendekatan berbasis masalah agar dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa. Pendekatan berbasis masalah dimaksudkan untuk mencari penyebab
utama timbulnya masalah yang dilakukan oleh siswa, dimana hal ini sejalan dengan konsep
literasi matematika. Proses kegiatan yang dilakukan siswa yaitu bekerja dalam dua loop
berbeda, tetapi saling terkait. Loop 1 difokuskan untuk melakukan screening penyebab timbul
masalah utama, setelah itu melakukan perancangan dan mengimplementasikan pemecahan
masalah atau solusi sesaat. Berikutnya untuk loop 2, berfokus pada mencari penyebab timbul
masalah yang lebih tinggi, setelah itu melakukan rancangan dan menerapkan solusinya atau
solusi utama. Hal ini menyimpulkan bahwa integrasi Double Loop Problem Solving ke dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Penelitian juga dilakukan oleh (Syamsuraidah, 2023), dengan judul penelitian upaya
meningkatkan partisipasi belajar bahasa indonesia materi teks pengumuman melalui metode
problem solving pada siswa kelas V SD negeri no 100724 padang lancat. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indonesia Materi Teks Pengumuman.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan dua siklus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, lembar observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa, dimana pada siklus
I hasil rata-rata skor siswa sebesar 60,19. Sedangkan pada siklus II menunjukkan peningkatan
cukup tinggi dengan hasil rata-rata skor siswa sebesar 83.33. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerpan metode problem solving dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa di SD Negeri No 100724 Padang Lancat.
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Selain itu juga penelitian ini pernah dilakukan oleh (Sari et al., 2022), penelitian ini
berjudul penerapan metode problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan menggunakan metode problem solving. Metode yang digunakan
peneliti adalah metode penelitian kuasi eksperimen dengan kuantitatif, yaitu dengan memberi
dua perlakuan berbeda terhadap dua kelompok siswa. Berdasarkan hasil penelitin ini
menujukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
dibanding siswa kelas kontrol dalam menanggapi materi yang disampaikan dengan
menggunakan metode problem solving hal ini dapat dilihat dari nilai posttest kelas eksperimen
tertinggi yaitu 90 sedangkan nilai postest kelas kontrol tertinggi yaitu 80. Pengujian Hipotesis
(Uji-t) postest dapat dilihat bahwa nilai probabilitas signifikan atau p-valuenya adalah 0,008
atau lebih kecil dari 0,05 atau 5% yang artinya metode problem solving berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didikdi SMAN 2 Lembang pada kelas X IPS2 pada mata
pelajaran ekonomi.

Dari berbagai penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
metode problem solving (pemecahan masalah) merupakan suatu metode atau cara mengajar
guru yang merangsang siswa untuk menganalisis suatu masalah dengan logis, kritis, dan
mandiri sehingga dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri
4 Banyuasin III. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 4 Banyuasin 1II Dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran Problem Solving.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan untuk
mengetahui permasalahan dalam pembelajaran di kelas dan untuk perbaikan proses
pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 4 Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin,
Jln. Palembang-Betung Km. 37 Dusun III Desa Langkan. Subjek penelitiannya ialah 25 orang
siswa kelas V yang teridri dari 16 laki-laki dan 9 perempuan yang berumur antara 10-12 tahun.

Penelitian Tindakan kelas dilakukan persiklus atau kegiatan berulang. Setiap siklus terdiri dari
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus penelitian tindakan kelas dapat

dilihat pada Gambar 1.

Perencanaan ﬁ

Reflekasi | Siklus 1 I Pelaksanaan
; Pengamatan

Perencanaan ﬁ

Reflekasi Siklus II Pelaksanaan

; Pengamatan g

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan metode
observasi dan tes. Untuk mengetahui masalah yang terdapat pada perbaikan pembelajaran yang
telah dilakukan, guru menganalisis data dengan menggunakan lembar observasi terdapat
pelaksanaan perbaikan dan lembar observasi mengenai keaktifan siswa. Observasi dilakukan
agar mengetahui perkembangan aktivitas siswa selama siklus I dan siklus II. Hal yang diamati
dalam penelitian ini antara lain kondisi dan partisipasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dan nilai yang diperoleh.

Sedangkan tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran problem solving. Pengeloaan hasil belajar
siswa menggunakan analisis kuantitatif dimana skor maksimal setiap soal pada siklus I dan
siklus II adalah 100. Siklus II dilaksanakan jika di akhir siklus I hasilnya tidak lebih dari 60%
dari seluruh siswa harus mencapai ketuntasan KKM 79. Sehingga diperoleh nilai akhir hasil

belajar siswa dicari dengan memakai rumus sebagai berikut :

NA = Jumlah skor yang diperoleh
~ Jumlah skor maksimal

X100

Keterangan : NA = Persentase ketuntasan

Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran >80 dinyatakan tuntas

Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran < 79 dinyatakan tidak tuntas
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 4 Banyuasin Il Dengan Menggunakan
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Jika pada akhir siklus II belum mencapai indikator keberhasilan yang telah disebutkan di
atas, dimungkinkan akan dilaksanakan siklus [II.Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrument tes.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Observasi Aktivitas Siswa
Hasil penelitian observasi aktivitas siswa didapat dari pengamatan langsung di kelas
yang dialakukan dalam 2 siklus. Observasi yang dilakukan guru terhadap aktivitas siswa
sebelum perbaikan pembelajaran, dan setelah perbaikan pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Aktifitas Belajar Siswa

No Keterlibatan siswa dalam Sebelum perbaikan Siklus 1 Siklus II
pembelajaran
1 Terlibat Aktif 7 Orang (28 %) 16 Orang (64%) 22 Orang (88%)
2 Terlibat Pasif 13 Orang (52%) 7 Orang (28%) 2 Orang (8%)
3 Tidak Terlibat 5 Orang (20%) 2 Orang (8%) 1 Orang (4%)
Keterangan :

1. Terlibat aktif, artinya siswa mengukuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, aktif bertanya dan

menjawab pertanyaan dengan benar tentang materi pembelajaran.

[

Terlibat pasif, siswa tidak sungguh-sungguh dalam pembelajaran tidak aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan seadanya.
3. Tidak terlibat, tidak terlibat artinya siswa duduk diam saja tidak mau bertanya maupun menjawab

pﬁl’lill] yaan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya kenaikan aktivitas belajar siswa kelas
V SD Negeri 4 Banyuasin 11I. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebelum perbaikan
hanya ada 7 orang (28%) yang terlibat aktif. Hal ini dikarenakan kurang menariknya
pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga banyak siswa yang mengantuk,
mengobrol sesama teman sebangku dan tidak adanya interaksi antara guru dan siswa. Hasil
yang didapat setelah melakukan metode problem solving pada siklus I memiliki perubahan.
Pembelajaran setelah melakukan siklus | siswa yang telibat aktif sebanyak 16 orang (64%).
Persentase ketuntasan pada siklus I belum mencapai 85% siswa yang terlibat aktif maka
dilanjutkan siklus II. Setelah dilakukan siklus II keterlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran meningkat yaitu 22 orang (88%). Keterlibatan siswa dalam pembelajaran
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sudah mencapai persetase standar yaitu > 85% maka dari itu untuk aktifitas pembelajaran
tidak dilanjutkan siklus I11.

Peningkatan bisa terjadi dengan menggunakan model Problem Solving dalam
pembelajaran guru dan siswa guru sudah mulai terbiasa dan mampu memahami siswanya.
Pembelajaran menggunakan metode problem solving guru bertindak sebagai fasilitator
yang memberi pengarahan sepenuhnya kepada siswa, sehingga terjalinlah suasana yag
komunikatif sehingga siswa menjadi aktif dan percaya diri untuk menjawab pertanyaan
dan bertanya kepada guru. Pada siklus Il karena proses pembelajarannya menarik sehingga
tidak ada siswa yang mengobrol, izin keluar kelas dan tidak ada lagi siswa yang mengantuk.
2. Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa didapat dari tes yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.
Hasil evaluasi belajar yang dilakukan guru sebelum perbaikan pembelajaran dan setelah

perbaikan pembelajaran Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada Table 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Belajar Siswa

No Hasil Belajar Siswa  Sebelum perbaikan Siklus 1 Siklus 11
1 Tuntas 3 Orang (12%) 11 Orang (44%) 22 Orang (88%)
2 Tidak Tuntas 22 Orang (88%) 14 Orang (56%) 3 Orang (12%)

Keterangan :
Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran >80 dinyatakan tuntas

Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran < 79 dinyatakan tidak tuntas

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa telah terjadi perubahan hasil belajar siswa yang
ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada ketuntasan belajar dalam pelajaran Bahasa
Indonesia. Sebelum perbaikan siswa yang tuntas hanya 3 Orang (12%), setelah dilakukan
siklus 1 siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 Orang (44%). Pada siklus I sudah
menunjukkan adanya kemajuan tetapi, Karena persentase ketuntasan belum mencapai 85%
maka dilakukan siklus I, hasil yang didapat pada siklus II yaitu 22 Orang (88%). Karena
persentase pencapaian hasil belajar siswa sudah tercapai maka tidak dilanjutkan siklus III.

Metode Problem Solving yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Bahasa
Indonesia, guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan pengarahan sepenuhnya

kepada siswa, membangun suasana yang komunikatif sehingga siswa menjadi aktif
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(Hasniwati, 2019). Metode Problem Solving dapat mengembangkan kognitif karena siswa
diberikan suatu masalah yang akan diselesaiakan (Ainin, 2017).

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dilatih untuk menetukan masalah,
mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah, menetukan cara menyelesaiakan
masalah dan menyelesaiakan masalah tersebut dengan baik. Penerapan Metode
pembelajaran problem solving pada penelitian ini memberikan pengaruh yaitu
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD

Negeri 4 Banyausin 111, siswa dapat menyelesaikan masalah dikelas.

D. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian bahwa Metode pembelajaran Problem Selving dapat
meningkatakan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Negeri 4 Banyausin II1. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebelum perbaikan hanya ada
7 orang (28%) yang terlibat aktif. Pembelajaran setelah melakukan siklus I siswa yang telibat
aktif 16 orang (64%). Dan setelah dilakukan siklus I keterlibatan siswa dalam pembelajaran
meningkat yaitu 22 orang (88%).

Perubahan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada
ketuntasan belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum perbaikan siswa yang tuntas
hanya 3 Orang (12%), setelah dilakukan siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 Orang
(44%). Pada siklus I sudah menunjukkan adanya kemajuan tetapi, Karena persentase ketuntasan
belum mencapai 85% maka dilakukan siklus 11, hasil yang didapat pada siklus 1l yaitu 22 Orang
(88%). Karena persentase pencapaian hasil belajar siswa sudah tercapai maka tidak dilanjutkan

siklus III.
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